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ABSTRAK 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan membuka peluang untuk 

mendukung pembelajaran, tetapi pemanfaatannya belum selalu menghasilkan keterampilan 

berpikir kritis yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pemanfaatan 

AI terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII MTs Negeri 6 Tulungagung pada 

mata pelajaran Informatika. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi experiment dan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel berjumlah 70 

siswa, terdiri atas kelas VIII H sebagai kelompok eksperimen dan VIII G sebagai kelompok 

kontrol. Data dikumpulkan melalui angket, observasi, wawancara, serta tes pretest dan 

posttest, kemudian dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics 25 melalui uji validitas, 

reliabilitas, normalitas, homogenitas, dan Independent Sample t-Test. Hasil penelitian 

menunjukkan rata-rata posttest kelompok eksperimen sebesar 90, sedangkan kelompok 

kontrol sebesar 80. Meskipun terdapat selisih rata-rata 10 poin, hasil Independent Sample t-

Test memperoleh nilai signifikansi 0,973 (p > 0,05), sehingga perbedaan keterampilan 

berpikir kritis kedua kelompok tidak signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pemanfaatan AI belum terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, AI perlu digunakan sebagai pendukung 

aktivitas analisis, evaluasi, penalaran, dan pengambilan keputusan melalui strategi 

pembelajaran yang berorientasi pada higher order thinking skills. 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Keterampilan Berpikir Kritis, Pembelajaran Informatika, 

Quasi Experiment, Siswa MTs. 

  

ABSTRACT  

The development of Artificial Intelligence (AI) in education provides opportunities to support 

learning; however, its utilization does not always result in improved critical thinking skills. 

This study aimed to analyze the effect of AI utilization on the critical thinking skills of eighth-

grade students at MTs Negeri 6 Tulungagung in Informatics learning. The study employed a 

quantitative approach using a quasi-experimental method with a Nonequivalent Control 

Group Design. The sample consisted of 70 students, with class VIII H serving as the 

experimental group and class VIII G as the control group. Data were collected through 

questionnaires, observations, interviews, and pretest and posttest assessments, and were 

analyzed using IBM SPSS Statistics 25 through validity, reliability, normality, homogeneity, 

and Independent Sample t-Test analyses. The results showed that the average posttest score of 

the experimental group was 90, while that of the control group was 80. Although there was a 

10-point difference in the mean scores, the Independent Sample t-Test yielded a significance 

value of 0.973 (p > 0.05), indicating that the difference in critical thinking skills between the 

two groups was not statistically significant. These findings indicate that AI utilization has not 
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been proven to have a significant effect on students’ critical thinking skills. Therefore, AI 

should be used to support analytical, evaluative, reasoning, and decision-making activities 

through learning strategies oriented toward higher order thinking skills. 

Keywords: Artificial Intelligence, Critical Thinking Skills, Informatics Learning, Quasi-

Experiment, MTs Students. 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi teknologi digital telah mengubah cara siswa memperoleh, mengolah, dan 

menggunakan informasi dalam kegiatan pembelajaran. Perubahan tersebut semakin terlihat 

melalui kehadiran Artificial Intelligence (AI) yang mampu menyediakan informasi secara 

cepat, membantu penyusunan gagasan, memberikan respons terhadap pertanyaan, serta 

mendukung penyelesaian berbagai aktivitas akademik. Zein (2023) menjelaskan bahwa 

kehadiran ChatGPT membawa peluang sekaligus konsekuensi bagi dunia pendidikan karena 

siswa dapat memperoleh dukungan belajar secara lebih mudah, tetapi penggunaannya tetap 

memerlukan pengawasan dan pertimbangan akademik. Pemanfaatan teknologi tersebut juga 

mulai diarahkan untuk mendukung kreativitas pendidik dan aktivitas pembelajaran, 

sebagaimana terlihat dalam kajian Aprinaldo dan Pitra (2025) mengenai penggunaan 

ChatGPT untuk membantu menghasilkan ide kreatif guru. Dengan demikian, keberadaan AI 

dalam pendidikan tidak lagi hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi sebagai sumber 

informasi, tetapi juga menyentuh perubahan pola interaksi siswa dengan pengetahuan dan 

proses belajar. 

Kemudahan memperoleh jawaban melalui AI pada saat yang sama menimbulkan 

persoalan terhadap kualitas proses berpikir siswa. Jawaban yang dihasilkan secara instan 

dapat membantu menyelesaikan tugas, tetapi penggunaan tanpa proses pemeriksaan dapat 

membuat siswa menerima informasi tanpa mempertanyakan ketepatan, relevansi, maupun 

dasar argumentasinya. Aulia et al. (2025) menunjukkan bahwa ketergantungan berlebihan 

terhadap AI berpotensi berkaitan dengan melemahnya kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah pada siswa sekolah menengah. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

persoalan utama bukan semata-mata keberadaan AI, melainkan bagaimana siswa 

menggunakan keluaran AI dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan AI 

seharusnya ditempatkan sebagai sarana yang memicu aktivitas analisis, evaluasi, penalaran, 

dan pengambilan keputusan, bukan sebagai pengganti proses kognitif siswa. 

Keterampilan berpikir kritis menjadi relevan dalam konteks tersebut karena siswa 

perlu mampu menilai informasi yang diperoleh sebelum menjadikannya dasar untuk 

menyelesaikan persoalan. Interaksi dengan AI menuntut siswa tidak hanya memahami 

jawaban yang diberikan, tetapi juga mengidentifikasi persoalan, memeriksa alasan, 

membandingkan informasi, menarik kesimpulan, dan menentukan keputusan berdasarkan 

bukti yang tersedia. Sabrina et al. (2024) menunjukkan bahwa interaksi siswa dengan 

ChatGPT berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, sementara 

Rizaldi et al. (2024) serta Ratnawati et al. (2024) mengkaji pemanfaatan ChatGPT dalam 

penyelesaian masalah akademik dan kaitannya dengan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

Kusumaningtyas et al. (2023) juga menunjukkan bahwa pemanfaatan ChatGPT dapat 

digunakan dalam aktivitas akademik mahasiswa, khususnya dalam penyelesaian tugas esai. 

Rangkaian temuan tersebut memperlihatkan bahwa AI memiliki potensi pedagogis, tetapi 

manfaatnya terhadap kemampuan berpikir tidak dapat dilepaskan dari jenis aktivitas belajar 

dan cara penggunaannya. 

https://jurnalp4i.com/index.php/edutech
https://doi.org/10.51878/edutech.v6i4.13851


EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi 

Vol. 6, No. 4, September-November 2026 

e-ISSN : 2797-0140 | p-ISSN : 2797-0590 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/edutech 

 

Copyright (c) 2026 EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan Teknologi 

https://doi.org/10.51878/edutech.v6i4.13851  

3068  

Hasil penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa efektivitas AI dalam pembelajaran 

belum menghasilkan pola yang sepenuhnya seragam. Palayukan et al. (2024) mengkaji 

persepsi mahasiswa terhadap ChatGPT dalam pembelajaran matematika berbasis blended 

learning, sedangkan Devima dan Hasyim (2025) mengaitkan penggunaan ChatGPT dengan 

pembelajaran berbasis masalah serta motivasi dan hasil belajar siswa. Pada konteks 

pendidikan menengah, Dewi dan Wulandari (2026) menunjukkan peran AI dalam mendukung 

pembelajaran aktif berbasis masalah, sehingga penggunaan AI menjadi lebih bermakna ketika 

ditempatkan dalam desain pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa. Sebaliknya, Haryani 

et al. (2025) melalui kajian literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran 

digital berbasis AI tidak secara otomatis menghasilkan peningkatan yang seragam pada hasil 

belajar. Perbedaan tersebut mengisyaratkan bahwa dampak AI perlu dipahami berdasarkan 

konteks siswa, bentuk pemanfaatan teknologi, karakteristik aktivitas pembelajaran, dan 

kemampuan siswa dalam mengolah informasi yang dihasilkan AI. 

Meskipun penelitian mengenai AI dan pendidikan berkembang dengan cepat, masih 

terdapat ruang kajian yang perlu diperjelas pada jenjang madrasah tsanawiyah, khususnya 

dalam pembelajaran Informatika. Sebagian rujukan yang tersedia berfokus pada mahasiswa, 

misalnya penelitian Rizaldi et al. (2024), Ratnawati et al. (2024), dan Palayukan et al. (2024), 

sedangkan penelitian pada siswa sekolah menengah memiliki konteks dan karakteristik yang 

berbeda. Di sisi lain, Aulia et al. (2025) secara khusus membahas dampak ketergantungan AI 

terhadap berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa sekolah menengah, tetapi kajian 

tersebut belum secara spesifik menguji pengaruh pemanfaatan AI dalam pembelajaran 

Informatika pada siswa MTs melalui desain eksperimen. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya research gap pada hubungan empiris antara pemanfaatan AI dan keterampilan 

berpikir kritis siswa tingkat MTs, terutama ketika AI digunakan dalam konteks pembelajaran 

Informatika. Dengan demikian, diperlukan penelitian yang tidak hanya melihat AI sebagai 

teknologi baru, tetapi menguji secara empiris apakah pemanfaatannya benar-benar berkaitan 

dengan perubahan keterampilan berpikir kritis siswa pada konteks pendidikan yang spesifik. 

Konteks empiris penelitian ini diperoleh dari kondisi pembelajaran di MTs Negeri 6 

Tulungagung yang menunjukkan bahwa AI telah digunakan oleh siswa dalam aktivitas 

akademik. Hasil observasi awal menunjukkan sekitar 70% siswa memanfaatkan AI untuk 

membantu menyelesaikan tugas dan mencari informasi pembelajaran, sedangkan sebagian 

besar dari mereka masih cenderung menerima jawaban AI tanpa melakukan verifikasi atau 

analisis lebih lanjut. Sebaliknya, sekitar 30% siswa telah menunjukkan pola penggunaan yang 

lebih reflektif dengan membandingkan informasi dari AI dengan buku ajar dan penjelasan 

guru sebelum mengambil kesimpulan. Kesenjangan perilaku tersebut memperlihatkan adanya 

perbedaan antara pemanfaatan AI sebagai alat untuk memperoleh jawaban dengan 

pemanfaatan AI sebagai media yang mendukung proses berpikir. Situasi ini menjadi penting 

dalam pembelajaran Informatika karena siswa berhadapan langsung dengan informasi dan 

teknologi digital yang menuntut kemampuan menilai, mengolah, serta menggunakan 

informasi secara bertanggung jawab. 

Berdasarkan kesenjangan teoritis, empiris, dan hasil penelitian terdahulu tersebut, 

penelitian ini diarahkan untuk menguji pengaruh pemanfaatan Artificial Intelligence terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII MTs Negeri 6 Tulungagung pada mata pelajaran 

Informatika. Kebaruan penelitian terletak pada pengujian hubungan tersebut dalam konteks 

siswa madrasah tsanawiyah dan pembelajaran Informatika, sekaligus memberikan bukti 

empiris mengenai apakah penggunaan AI dapat menghasilkan perbedaan keterampilan 

berpikir kritis dibandingkan pembelajaran tanpa bantuan AI. Penelitian ini juga menempatkan 
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cara siswa berinteraksi dengan informasi yang dihasilkan AI sebagai konteks penting untuk 

memahami hasil penelitian, sehingga temuan tidak semata-mata dipandang dari ada atau 

tidaknya penggunaan teknologi. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

dasar bagi guru untuk menentukan pola integrasi AI yang tetap menempatkan aktivitas 

analisis, evaluasi, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan siswa sebagai bagian 

utama pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pemanfaatan Artificial Intelligence terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII MTs 

Negeri 6 Tulungagung pada mata pelajaran Informatika. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan quasi-

experimental melalui desain nonequivalent control group. Rancangan tersebut melibatkan dua 

kelompok yang telah terbentuk sebelumnya, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, yang diberikan pengukuran sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran. 

Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran pada mata pelajaran Informatika dengan 

memanfaatkan Artificial Intelligence (AI), sedangkan kelompok kontrol mengikuti 

pembelajaran tanpa perlakuan pemanfaatan AI sebagai intervensi penelitian. Penelitian 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di MTs Negeri 6 Tulungagung 

dengan populasi seluruh siswa kelas VIII. Sampel penelitian berjumlah 70 siswa yang terdiri 

atas 35 siswa kelas VIII H sebagai kelompok eksperimen dan 35 siswa kelas VIII G sebagai 

kelompok kontrol. Penentuan kelas dilakukan menggunakan teknik purposive sampling 

dengan mempertimbangkan karakteristik kelas, kesiapan terhadap penggunaan teknologi, 

serta rekomendasi pihak sekolah. Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok mengikuti 

pretest untuk memperoleh gambaran awal keterampilan berpikir kritis, kemudian kelompok 

eksperimen memperoleh pembelajaran dengan pemanfaatan AI dan kelompok kontrol 

mengikuti pembelajaran pembanding, setelah itu kedua kelompok diberikan posttest dengan 

instrumen yang sama. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, dan tes. 

Observasi dan wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi 

pembelajaran serta pola pemanfaatan AI oleh siswa, sedangkan angket digunakan untuk 

memperoleh data mengenai pemanfaatan AI yang mencakup aspek kemudahan penggunaan, 

kemampuan mengoperasikan AI, pemahaman terhadap keluaran AI, penggunaan secara 

bertanggung jawab, dan kepuasan pengguna. Setiap pernyataan pada angket menggunakan 

skala Likert lima tingkat. Keterampilan berpikir kritis diukur melalui tes yang disusun 

berdasarkan lima indikator, yaitu kemampuan mengidentifikasi informasi atau masalah, 

memberikan justifikasi, menarik inferensi, melakukan klarifikasi, serta menentukan strategi 

atau keputusan. Instrumen penelitian terdiri atas 20 butir untuk variabel pemanfaatan AI dan 

20 butir untuk keterampilan berpikir kritis. Pengujian validitas dilakukan menggunakan 

korelasi Pearson Product Moment, sedangkan konsistensi instrumen diperiksa melalui 

Cronbach’s Alpha. Berdasarkan hasil pengujian, 20 butir pada instrumen pemanfaatan AI dan 

20 butir pada instrumen keterampilan berpikir kritis dinyatakan valid, dengan nilai 

Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 0,948 dan 0,958. Seluruh instrumen tersebut 

kemudian digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 25. 

Analisis diawali dengan pemeriksaan prasyarat berupa uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test. Setelah persyaratan 

analisis diperiksa, pengujian hipotesis dilakukan dengan Independent Samples t-Test pada 
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taraf signifikansi 5% untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kritis antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penggunaan Independent Samples t-Test 

disesuaikan dengan karakteristik penelitian yang membandingkan skor antara dua kelompok 

yang berbeda, bukan membandingkan dua pengukuran berpasangan dari subjek yang sama. 

Data pretest dan posttest digunakan untuk menggambarkan kondisi keterampilan berpikir 

kritis sebelum dan setelah pembelajaran, sedangkan skor posttest antarkelompok digunakan 

dalam pengujian perbedaan sesuai analisis statistik yang dilaporkan pada bagian hasil. 

Keputusan pengujian hipotesis ditetapkan berdasarkan nilai signifikansi dengan kriteria 

bahwa nilai p < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, sedangkan nilai p ≥ 

0,05 menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik. Seluruh tahapan 

analisis dilakukan secara sistematis agar hubungan antara rancangan penelitian, instrumen, 

pengumpulan data, dan teknik analisis dapat ditelusuri dengan jelas. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Pengujian instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan 

dalam penelitian memiliki kualitas pengukuran yang memadai. Instrumen penelitian terdiri 

atas 20 butir pernyataan untuk mengukur pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dan 20 butir 

untuk mengukur keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh butir 

instrumen dinyatakan valid sesuai dengan kriteria pengujian yang digunakan dalam penelitian. 

Selanjutnya, uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,948 untuk 

instrumen pemanfaatan AI dan 0,958 untuk instrumen keterampilan berpikir kritis. 

Rangkuman hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrumen disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Instrumen 
Jumlah 

Butir 

Hasil Uji 

Validitas 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Pemanfaatan AI 20 20 butir valid 0,948 Reliabel 

Keterampilan berpikir 

kritis 
20 20 butir valid 0,958 Reliabel 

Total 40 40 butir valid — Layak digunakan 

 

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 40 butir instrumen yang terdiri atas 20 butir 

pemanfaatan AI dan 20 butir keterampilan berpikir kritis dinyatakan valid. Nilai Cronbach’s 

Alpha pada kedua instrumen masing-masing sebesar 0,948 dan 0,958. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh butir yang digunakan dalam pengumpulan data memenuhi hasil 

pengujian instrumen yang telah ditetapkan. Dengan demikian, data yang diperoleh dari kedua 

instrumen selanjutnya digunakan dalam analisis penelitian. 

 

Hasil Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Analisis data selanjutnya dilakukan terhadap skor keterampilan berpikir kritis pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen terdiri atas 35 siswa 

kelas VIII H yang memperoleh pembelajaran dengan pemanfaatan AI, sedangkan kelompok 

kontrol terdiri atas 35 siswa kelas VIII G yang memperoleh pembelajaran dengan cara yang 

digunakan sebagai pembanding dalam penelitian. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai Sig. 
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sebesar 0,243, sedangkan hasil uji homogenitas berdasarkan Levene’s Test menunjukkan nilai 

Sig. sebesar 0,565 pada pendekatan mean. Kedua nilai tersebut digunakan sebagai dasar untuk 

melanjutkan analisis perbedaan skor antarkelompok. Rangkuman hasil analisis data dan 

pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Data dan Pengujian Hipotesis Keterampilan Berpikir Kritis 

Analisis Kelompok/Komponen N Nilai 

Uji normalitas Data penelitian 70 Sig. = 0,243 

Uji homogenitas Berdasarkan Mean 70 Levene Sig. = 0,565 

Skor posttest Eksperimen 35 M = 90,00 

Skor posttest Kontrol 35 M = 80,00 

Uji Independent 

Samples t-Test 

Eksperimen–Kontrol 70 Sig. (2-tailed) = 0,973 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai Sig. pada uji normalitas sebesar 0,243 dan nilai Sig. pada 

uji homogenitas sebesar 0,565. Selanjutnya, rata-rata skor posttest keterampilan berpikir kritis 

kelompok eksperimen sebesar 90,00, sedangkan kelompok kontrol sebesar 80,00. Pengujian 

perbedaan kedua kelompok menggunakan Independent Samples t-Test menghasilkan nilai Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,973. Nilai tersebut merupakan hasil analisis statistik yang dilaporkan 

dalam data penelitian dan digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis pada taraf signifikansi 

5%. Dengan demikian, hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa keputusan terhadap 

hipotesis penelitian ditentukan berdasarkan nilai signifikansi tersebut, tanpa memberikan 

penjelasan mengenai penyebab atau faktor yang melatarbelakangi hasil penelitian pada bagian 

Hasil. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memperoleh rata-rata 

posttest keterampilan berpikir kritis sebesar 90,00, sedangkan kelompok kontrol memperoleh 

rata-rata 80,00. Meskipun terdapat perbedaan nilai secara deskriptif, hasil Independent 

Samples t-Test yang tercantum dalam penelitian menunjukkan nilai signifikansi 0,973 

sehingga perbedaan tersebut belum dapat dinyatakan signifikan secara statistik. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa keberadaan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran 

Informatika belum secara otomatis menghasilkan perubahan keterampilan berpikir kritis yang 

terukur. Kondisi tersebut sejalan dengan pandangan bahwa manfaat AI dalam pembelajaran 

tidak hanya ditentukan oleh keberadaan teknologinya, tetapi juga oleh pola interaksi siswa 

dengan teknologi tersebut. Oktafiani dan Setiaji (2025), misalnya, menempatkan literasi 

digital dan kemandirian belajar sebagai faktor yang berkaitan dengan kemampuan berpikir 

kritis ketika AI digunakan sebagai variabel moderasi, sehingga penggunaan AI perlu 

dipahami dalam hubungan dengan kompetensi belajar yang menyertainya. 

Temuan tersebut dapat dipahami dari karakter penggunaan AI dalam proses 

pembelajaran. AI menyediakan akses cepat terhadap informasi dan dapat membantu siswa 

memperoleh alternatif jawaban, tetapi proses memperoleh jawaban tidak identik dengan 

proses membangun argumen, memeriksa bukti, dan mengevaluasi kebenaran informasi. 

Sofyan (2025) menunjukkan bahwa teknologi AI dapat dimanfaatkan untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif pada siswa sekolah menengah, tetapi interaktivitas 

teknologi tetap perlu diarahkan melalui aktivitas pembelajaran yang sesuai. Perspektif 
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tersebut diperkuat oleh Auwaliyah et al. (2025) yang menggambarkan penggunaan AI dalam 

pembelajaran sebagai fenomena yang memiliki dinamika, termasuk perubahan pola interaksi 

siswa dengan materi dan sumber informasi. Dengan demikian, ketika AI lebih sering 

digunakan sebagai sarana memperoleh jawaban akhir daripada sebagai sumber yang perlu 

diperiksa dan dipertanyakan, kesempatan siswa untuk menjalankan proses kognitif secara 

mandiri dapat menjadi lebih terbatas. 

Hasil penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan persoalan kepercayaan terhadap 

keluaran AI dan risiko ketergantungan kognitif. Kulal (2025) menempatkan literasi, 

kepercayaan, dan berpikir kritis sebagai aspek yang saling berkaitan dalam memahami risiko 

kognitif penggunaan AI, sehingga informasi yang dihasilkan teknologi tidak semestinya 

diterima tanpa proses pemeriksaan. Temuan Sabrina et al. (2024) juga memberikan konteks 

bahwa interaksi siswa dengan ChatGPT berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, tetapi manfaat tersebut tidak dapat dilepaskan dari bagaimana siswa 

berinteraksi dengan hasil yang diberikan AI. Dalam penelitian ini, hasil observasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menggunakan AI untuk memperoleh jawaban 

dengan cepat dan belum terbiasa melakukan verifikasi terhadap informasi yang diperoleh. 

Pola tersebut memberikan penjelasan yang relevan terhadap hasil statistik penelitian, karena 

keterampilan berpikir kritis menuntut siswa tidak berhenti pada penerimaan informasi, 

melainkan melanjutkannya melalui proses identifikasi, pemberian alasan, penarikan inferensi, 

klarifikasi, dan pengambilan keputusan. 

Perbedaan hasil penelitian ini dengan beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa efektivitas AI tidak bersifat seragam pada semua konteks pembelajaran. 

Hadarmawandi et al. (2025) melaporkan pengaruh penerapan ChatGPT terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Biologi, sedangkan Nujum dan Hadi (2025) 

menemukan peningkatan keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran berbasis masalah 

yang memperoleh bantuan media AI. Purba et al. (2026) juga menunjukkan hasil positif 

melalui penerapan Problem-Based Learning berbasis AI dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan literasi digital siswa SMA. Perbedaan tersebut penting karena penelitian-

penelitian tersebut tidak sekadar menempatkan AI sebagai teknologi yang berdiri sendiri, 

tetapi mengaitkannya dengan konteks mata pelajaran dan aktivitas pembelajaran tertentu. 

Oleh sebab itu, hasil penelitian di MTs Negeri 6 Tulungagung memberikan gambaran bahwa 

penggunaan AI tanpa penguatan desain pedagogis belum tentu menghasilkan pola 

peningkatan yang sama dengan pembelajaran yang secara sengaja mengarahkan AI untuk 

mendukung proses pemecahan masalah. 

Temuan mengenai pentingnya konteks pembelajaran juga terlihat dari penelitian yang 

menggunakan pendekatan Problem-Based Learning maupun digital scaffolding. Kelen (2026) 

mengkaji penggunaan Problem-Based Learning berbantuan AI dalam pembelajaran 

matematika, sedangkan Matondang et al. (2026) menempatkan AI sebagai bentuk digital 

scaffolding yang dapat membantu proses pembelajaran apabila digunakan untuk menopang 

aktivitas kognitif siswa. Nujum dan Hadi (2025) memperlihatkan pola yang serupa melalui 

penggunaan media AI dalam pembelajaran berbasis masalah, sehingga fungsi AI berada 

dalam rangkaian kegiatan belajar yang menuntut siswa menghadapi masalah dan mengolah 

informasi. Kerangka tersebut berbeda dengan penggunaan AI yang hanya berorientasi pada 

pencarian jawaban, karena siswa tetap memiliki tanggung jawab untuk menguji informasi, 

menyusun alasan, dan menentukan penyelesaian. Dengan demikian, perbedaan temuan antarp 

penelitian dapat dipertimbangkan melalui karakter model pembelajaran, posisi AI dalam 

kegiatan belajar, serta tuntutan kognitif yang diberikan kepada siswa. 
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Pada jenjang pendidikan menengah, hubungan antara AI dan berpikir kritis juga perlu 

dilihat dari kesiapan literasi digital siswa. Oktafiani dan Setiaji (2025) memperlihatkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis tidak berdiri sendiri, tetapi berkaitan dengan literasi digital dan 

kemandirian belajar dalam konteks penggunaan AI. Marbinoto et al. (2026) menunjukkan 

bahwa penguatan keterampilan digital melalui pelatihan AI menjadi bagian penting dalam 

membangun kemampuan siswa menghadapi teknologi tersebut, sehingga pengenalan AI tidak 

cukup hanya melalui aktivitas penggunaan aplikasi. Hadarmawandi et al. (2025) dan Purba et 

al. (2026) semakin memperlihatkan bahwa hasil pembelajaran yang berkaitan dengan AI 

dapat muncul ketika siswa memperoleh konteks aktivitas yang mengarahkan mereka untuk 

menggunakan teknologi secara produktif. Perspektif ini membantu menjelaskan mengapa 

penggunaan AI dalam pembelajaran Informatika pada penelitian ini belum menghasilkan 

perbedaan statistik yang signifikan, karena kemampuan menggunakan teknologi dan 

kemampuan memanfaatkannya untuk membangun penalaran merupakan dua aspek yang tidak 

selalu berkembang pada tingkat yang sama. 

Pada akhirnya, hasil penelitian ini memperkuat kebutuhan untuk menempatkan AI 

sebagai bagian dari ekosistem pembelajaran, bukan sebagai pengganti proses berpikir siswa. 

Oliva-Córdova et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan generative AI untuk mendorong 

berpikir kritis juga perlu dievaluasi berdasarkan bagaimana teknologi tersebut digunakan 

dalam aktivitas pembelajaran, sementara Kulal (2025) mengingatkan adanya dimensi 

kepercayaan dan risiko kognitif yang perlu diperhatikan. Auwaliyah et al. (2025) serta 

Matondang et al. (2026) turut memberikan dasar bahwa hubungan siswa dengan AI perlu 

diarahkan agar teknologi berfungsi sebagai pendukung proses belajar, bukan sekadar penyedia 

jawaban. Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, hasil penelitian ini memberikan 

kontribusi dengan menunjukkan bahwa pada konteks pembelajaran Informatika kelas VIII 

MTs, pemanfaatan AI secara langsung belum cukup untuk menghasilkan perbedaan 

keterampilan berpikir kritis yang signifikan. Implikasi pembelajaran yang dapat ditarik adalah 

perlunya merancang aktivitas yang mengharuskan siswa memverifikasi keluaran AI, 

membandingkan beberapa sumber, memberikan alasan atas pilihan jawaban, menyelesaikan 

masalah, dan merefleksikan proses yang dilakukan, sehingga AI ditempatkan sebagai 

scaffolding untuk memperkuat proses berpikir, bukan sebagai sumber jawaban akhir. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam 

pembelajaran Informatika belum menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII MTs Negeri 6 Tulungagung. Temuan tersebut 

tidak semata-mata menunjukkan keterbatasan AI sebagai teknologi pembelajaran, tetapi 

menegaskan bahwa keberadaan teknologi belum cukup untuk membentuk proses berpikir 

yang melibatkan analisis, evaluasi, penalaran, dan pengambilan keputusan. Dalam konteks 

penelitian ini, AI lebih tepat diposisikan sebagai sarana yang menyediakan dukungan 

informasi, sementara perkembangan keterampilan berpikir kritis tetap membutuhkan 

keterlibatan aktif siswa dalam mengolah, memeriksa, dan mempertanggungjawabkan 

informasi yang diperoleh. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

pemanfaatan AI terhadap keterampilan berpikir kritis telah terjawab, sekaligus 

memperlihatkan bahwa pemanfaatan AI perlu ditempatkan dalam rancangan pembelajaran 

yang secara sengaja memberikan ruang bagi aktivitas kognitif siswa. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dalam pembelajaran 

Informatika perlu diarahkan pada penggunaan yang mendorong siswa melakukan verifikasi, 
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membandingkan informasi, menyusun alasan, dan mengevaluasi keluaran teknologi, bukan 

sekadar memperoleh jawaban secara cepat. Guru dapat mengembangkan aktivitas 

pembelajaran yang memadukan AI dengan Problem-Based Learning, Project-Based 

Learning, atau pembelajaran berbasis inkuiri agar teknologi berfungsi sebagai pendukung 

proses berpikir, bukan pengganti proses berpikir siswa. Untuk pengembangan berikutnya, 

penelitian dapat melibatkan sampel yang lebih luas, jenjang pendidikan yang berbeda, serta 

rancangan perlakuan yang lebih panjang untuk memperoleh gambaran yang lebih kuat 

mengenai kondisi yang memengaruhi efektivitas AI. Penelitian lanjutan juga dapat 

mempertimbangkan literasi digital, kemandirian belajar, motivasi, kemampuan pemecahan 

masalah, intensitas penggunaan AI, serta kemampuan siswa dalam mengevaluasi keluaran AI 

sebagai variabel yang berpotensi memperjelas hubungan antara pemanfaatan AI dan 

perkembangan keterampilan berpikir kritis. 
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